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ABSTRAK 

Disusun oleh  Rahma Gustina Lubis, Nim 1412030291 Skripsi yang 

berjudul “Penggerakan Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten 

Mandailing Natal,” Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. ditulis tahun 

2018, jumlah halaman 98 halaman.  

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya ketertarikan penulis terhadap 

pencapain program kerja yang dilaksankan di Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Kabupaten Mandailing Natal, meskipun pengurus banyak yang mempunyai kerja 

rangkap diluar dari lembaga atau organisasi ini,  dan kurangnya sarana dan 

prasarana untuk menjalankan kegiatan, namun program tetap dapat dilaksanakan.  

Rumusan masalah adalah bagaimana penggerakan dakwah Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kabupaten Mandailing Natal. Sedangkan batasan masalah 

adalah untuk mengetahui pemberian motivasi dii Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Kabupaten Mandailing Natal, untuk mengetahui pemberian bimbingan di Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Natal, untuk mengetahui penjalinan hubungan 

(koordinasi) di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Mandailing Natal, 

untuk Mengetahui penyelenggaraan komunikasi di Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Kabupaten Mandailing Natal. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (file research) 

dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif, berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diteliti. Penelitian ini 

dilaksankan di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Mandailing Natal 

dengan waktu +_3 bulan, sumberdata yang digunakan pengurus,dan pengurus 

harian bidang dakwah, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

studi dokumen dengan objek yang terkait (pengurus dan anggota organisasi) serta 

buku-buku landasan berpijak bagi penulis dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) motivasi yang diberikan pimpinan kepada 

bawahannya dalam dua bentuk, yaitu pertama dorongan dari dalam dirinya sendiri 

untuk giat bekerja, kedua doorongan dari orang lain dalam bentuk pemberian 

reword dan mengikutsertakan semua pengurus dalam pengambilan keputusan. (2) 

pemberian bimbingan dilakukan oleh pimpinan MUI Kabupaten Mandailing Natal 

dam bentuk memberikan, melakukan diskusi-diskusi  memberikan nasehat-

nasehat, memberikan arahan-arahan terhadap program kerja yang akan dijalankan. 

(3) penjalinan hubungan (koordinasi) di Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Kabupaten Mandailing Natal dicapai dalam bentuk penyelenggaraan musyawarah, 

melakukan wawancara dengan para pengurusdan memiliki buku pedoman dan tata 

kerjaseperti ADRT MUI Kabupaten Mandailing Natal. (4) penyelenggaraan 

komunikasi yang pemimpin lakukan di MUI Kabupaten Mandailing Natal yaitu 

dalam bentul tulisan, tulisan dan formal non formal. Alat komunikasi yang 

digunakan yaitu surat-surat tugas, Hp, sosial media, peintah-perintah maupan 

penyampaian- penyampaian langsung dari pimpinan. 

 

 


